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Abstrak 

 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran cooperative 
jigsaw - lesson traveller untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar mampu 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Research and Development (R and D). Prosuder penelitian R & D ini mengikuti 
konsep R&D Borg and Gall. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket, dan 
tes. Penelitian ini dilakukan melalui lima tahap, yaitu 1) tahap persiapan dan 
pengumpulan data, 2) pengembangan produk, 3) validasi ahli, 4) uji coba produk dan 
revisi, 5) tahap pelaporan. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan dua uji coba lapangan.  Sampel dalam 
penelitian ini adalah 28 orang siswa kelas VIII-A dan 25 orang siswa kelas VIII-B Smp 
Muhammadiyah 56 Binjai. Hasil uji coba skala kecil (VIII-B, 25 orang) menunjukkan 
bahwa pengembangan model pembelajaran memperoleh hasil sebesar 80,25%. Hasil uji 
coba skala besar (VIII-A, 28 orang) menunjukkan bahwa pengembangan model 
pembelajaran memperoleh hasil sebesar 89,82%. secara keseluruhan hasil dari 
implementasi model cooperative jigsaw - lesson traveller lebih baik dari pada model 
pembelajaran yang sudah pernah diterapkan di sekolah selama ini. Hal itu berdasarkan 
data hasil motivasi belajar yang dianalisis memperoleh nilai sebesar 91,67% diikuti 
dengan hasil belajar siswa sebesar 88,42%. Oleh karena itu, model cooperative jigsaw - 
lesson traveller yang sudah diimplementasikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dipandang layak dan sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran dikelas.  

  
Kata Kunci : Model Pembelajaran, Motivasi, Hasil Belajar  
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1. PENDAHULUAN 
Dewasa ini, banyak ditemui model-model pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran, salah satu diantaranya ialah model 
pembelajaran cooperative jigsaw. Tipe Jigsaw adalah sebuah model 
pembelajaran yang sampai saat ini dinilai mampu mempengaruhi motivasi dan 
hasil belajar siswa, seperti pada hasil penelitian terdahulu menurut Yennie 
Agustine , dan Eka Trisianawati dengan hasil penelitiannya mereka menjelaskan 
bahwa model cooperative jigsaw cukup berpengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa.  Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil pengamatan 
peneliti terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Muhammadiyah 56 Binjai diperoleh gambaran bahwa sebagian besar siswa 
belum dapat mewujudkan tujuan dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
siswa kurang berpartisipasi secara aktif, dan kurang bertanggung jawab.   

Pembelajaran Al Islam dengan tipe jigsaw saat ini tidak bisa dikatakan 
menjadi pengaruh terhadap hasil dan motivasi belajar, dikarenakan ada yang 
masih menilai sebagai model pembelajaran yang membosankan, terlebih ketika 
memasuki jam pelajaran yang terakhir.  Hal ini dikarenakan beberapa faktor 
yaitu: 1) siswa sudah lelah, 2) sarana pendukung pembelajaran kurang memadai, 
3) guru minim mengajar dengan berbagai metode, dan masih banyak lagi 
permasalahan yang dihadapi di dalam kelas. Hal tersebut terlihat dari sikap siswa 
yang cenderung suka bermain sendiri,mengobrol bahkan cenderung tidak 
perduli.  

Penyebab munculnya permasalahan dari sikap yang ditunjukkan oleh siswa 
bisa disebabkan diantaranya, guru tidak menggunakan model atau strategi yang 
inovatif yang mampu menggali ide-ide siswa, sehingga ketika siswa diberi 
pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari menjadi terlihat kebingungan 
dalam menjawab pertanyaan tersebut. Selain itu, pembelajaran yang dikatakan 
berhasil apabila nilai yang diperoleh siswa mampu diatas KKM 75 sebanyak 
80%.   

Namun observasi awal yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 56 Binjai, 
terdapat 15 dari 28 siswa  jika di persentasikan sebanyak 54% siswa yang 
mendapatkan nilai dibawah KKM dan hanya 46% siswa yang mendapatkan nilai 
diatas KKM. Berdasarkan permasalahan yang muncul, untuk memecahkan 
masalah pembelajaran tersebut, peneliti mengambil alternatif untuk memberikan 
solusi yaitu dengan mengembangkan teknik pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, peneliti mengambil langkah dalam proses pembelajaran di 
kelas dengan menggunakan salah satu model pembelajaran cooperative jigsaw 
dengan teknik lesson traveller, selanjutnya akan ditulis menjadi cooperative 
jigsaw - lesson traveller.  

Proses belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas, terdiri dari guru dan 
siswa yang tentunya menjadi komponen utama dalam sebuah pembelajaran, 
tidak bisa hanya salah satu dari keduanya yang menjadi utama. Pada sudut 
pandang yang lain, kiranya siswa perlu dilatih agar mampu terbiasa 
mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya dalam proses belajar agar 
terwujudnya pembelajaran yang memiliki timbal balik.  

Membicarakan masalah terkait kurangnya motivasi dan rendahnya hasil 
belajar yang dialami siswa ternyata menjadi amat problematis karena ini  
menyangkut berbagai aspek pendekatan, metode, dan kriteria yang berkaitan 
dengan hal tersebut. Sisi lainnya yang muncul yaitu adanya kritik dan keluhan, 
akan tetapi tidak disertai dengan penyelesaian yang tepat.   
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Pentingnya pengembangan dalam suatu hal menguatkan argumentasi 
mengapa ini perlu diadakan perubahan pada kondisi nyata kearah kondisi ideal. 
Dengan kata lain, pentingnya pengembangan yaitu untuk menguatkan perlunya 
masalah yang ada dan mendesak untuk bisa dipecahkan. Dalam hal ini juga 
diharapkan terpecahkan kaitan antara urgensi pemecahan masalah dengan 
konteks permasalahan yang lebih luas. Pengkaitan ini dimaksudkan untuk 
menjelaskan bahwa pemecahan suatu masalah yang konteksnya mikro benar-
benar dapat memberi sumbangan untuk pemecahan masalah lain yang 
konteksnya lebih ekstensif.   

Hakikat ilmu pengetahuan adalah untuk mencari kebenaran secara ilmiah, 
sistematik, dan intersubyektif, Namun dalam Al-Qur’an dan Hadits hakikat ilmu 
pengetahuan bukan semata-mata untuk mencari kebenaran yang bersifat ilmiah, 
melainkan untuk mencari-tanda-tanda, kebajikan-kebajikan dan rahmah. Al-
Qur’an bukan merupakan penghambat perkembangan ilmu pengetahuan, tidak 
sedikit ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang mendorong manusia untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan, salah satunya pada surah Ar-Rahman ayat 
33, yang berbunyi :     

"Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus(melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali 
dengan kekuatan”. 

SMP Muhammadiyah 56 Binjai merupakan salah satu sekolah yang 
menerapkan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam, mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dipelajari seminggu 3 jam x 30menit. Sekolah tersebut 
berada dikota Binjai terletak dijalan Danau Tempe no. 40 kelurahan Sumber 
Karya, Kec. Binjai Timur kota Binjai. dan diampu oleh Bu AN. Penulis juga 
melakukan observasi dan wawancara untuk memperkuat latar belakang 
masalah, peneliti mengamati seluruh siswa yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, peneliti mengamati siswa merasa bosan 
saat pembelajaran berlangsung, hal ini terjadi karena kurangnya semangat siswa 
selama masa pandemi covid-19 dan model pembelajaran yang diterapkan guru 
di kelas.   

Awal pembelajaran yang dirasakan siswa yaitu bersemangat dan mudah 
mengerti perkataan guru, terampil untuk memahami materi, namun yang terjadi 
jika siswa merasa bosan yaitu ketika materi yang mereka dapatkan sudah dirasa 
cukup. Dan pada pengamalannya banyak siswa yang masih dinyatakan 
kekurangan sikap sopan dan tingkah laku yang mencerminkan pelajar islam, hal 
itu disebabkan materi yang mereka terima tidak sungguhsungguh mereka 
ketahui, dan berniat mengamalkannya, ini juga bisa dikarenakan model 
pembelajaran yang sangat sederhana dan terkesan monoton.   

Wawancara langsung dilakukan dengan guru pengampu mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 56 Binjai (Bu AN). Guru 
mengatakan bahwa para siswa di SMP Muhammadiyah 56 ini, sangat kurang 
motivasinya untuk belajar, masih banyak kurangnya perhatian dan kepedulian 
dari orangtua di luar rumah, juga pergaulan mereka yang sangat bebas dan 
susah dipantau. Terkadang para siswa bisa menjadi sangat baik dan sopan dan 
itu terjadi secara alamiah saja, kemudian kembali terulang lagi. Para guru di 
sekolah beserta kepala sekolah bersama-sama memperbaiki dan mengajak 
siswa untuk menjadi pribadi yang sesuai ajaran islam. Dalam hal ini guru mata 
pelajaran menyadari kurangnya usaha yang dilakukan sekolah untuk tetap terus 
membimbing siswa-siswi disekolah.   
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Hakikatnya guru diberikan amanah yang sangat penting dalam 
meningkatkan kuantitas dan kualitas pengajaran. Guru juga harus mampu 
mengelola proses pembelajaran dengan baik. Dewasa ini guru harus berperan 
sebagai sebagai fasilitator dalam proses belajar. Namun secara umum kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas hanya menjadikan guru sebagai Teacher Centered 
Learning, kita ketahui bersama bahwasannya saat ini salah satu faktor 
keberhasilan guru atau pendidik dalam mengajar adalah cara mereka untuk 
menyampaikan materi pelajaran. Materi yang diajarkan dikelas dianggap perlu 
bantuan seperti model yang tepat, bahan yang dikemas menarik, dan gaya 
mengajar. Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dapat 
juga diartikan sebagai pendekatan yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran.  

Model pembelajaran di sekolah sejauh ini dinilai kurang meningkatkan 
kreativitas siswa, terutama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Hakikatnya model cooperative jigsaw sudah tidak asing lagi didalam dunia 
pendidikan, akan tetapi pengamalannya masih terasa kurang efektif 
penggunaannya dan mengakibatkan para guru lebih senang dengan model 
pembelajaran konvensional ataupun model pembelajaran cooperative leraning 
yang sederhana.   

Terdapat beberapa masalah dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Muhammadiyah 56 Binjai, masalah tersebut antara lain terkait 
dengan model pembelajaran yang cenderung atau dominan dengan model 
cooperative jigsaw. Dominasi pengunaaan tipe tersebut dikarenakan kurangnya 
pengetahuan dan kemauan yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 56 Binjai 
tersebut karena guru hanya membentuk kelompok heterogen yang 
beranggotakan 4-6 orang, setiap kelompok mengirimkan wakil untuk membahas 
suatu topik, kelompok yang terdiri dari para wakil disebut dengan kelompok ahli. 
kelompok ahli tersebut berdiskusi membahas topik yang diberikan dan saling 
membantu untuk menguasai topik tersebut. setelah memahami  materi, kelompok 
ahli menyebar ke kelompoknya masing-masing (kelompok asal), kemudian 
menjelaskan materi kepada rekan kelompoknya. Terakhir guru memberikan kuis 
atau tes indvidual pada akhir pembelajaran tentang materi yang telah 
didiskusikan.  

Salah satu upaya penyelesaian masalah diatas adalah mengembangkan 
model pembelajaran cooperative jigsaw tersebut. Pengembangan model 
pembelajaran ini nantinya akan dikemas secara menyenangkan dan menarik 
pehatian siswa. Pembelajaran yang dirancang dengan mengembangkan 
suasana dapat memadukan aspek-aspek diatas. Model pembelajaran yang akan 
dikembangkan ini, dimaksudkan agar aktivitas siswa saat belajar tidak hanya 
fokus mendengarkan arahan guru saja, dan situasi yang membosankan, 
melainkan membangun semangat siswa dalam memahami materi dan menerima 
informasi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R 
and D). Prosuder penelitian R & D ini mengikuti konsep R&D Borg and Gall. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket, dan tes. Penelitian ini 
dilakukan melalui lima tahap, yaitu 1) tahap persiapan dan pengumpulan data, 2) 
pengembangan produk, 3) validasi ahli, 4) uji coba produk dan revisi, 5) tahap 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI] 

Vol 1 Nomor 3 November 2021, hal: 1-13 

ISSN: 2808-0149 

 

 

 

5 

 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 

 

pelaporan. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan dua uji coba lapangan.  Sampel dalam 
penelitian ini adalah 28 orang siswa kelas VIII-A dan 25 orang siswa kelas VIII-B 
Smp Muhammadiyah 56 Binjai. Hasil uji coba skala kecil (VIII-B, 25 orang) 
menunjukkan bahwa pengembangan model pembelajaran memperoleh hasil 
sebesar 80,25%. Hasil uji coba skala besar (VIII-A, 28 orang) menunjukkan 
bahwa pengembangan model pembelajaran memperoleh hasil sebesar 89,82%. 
secara keseluruhan hasil dari implementasi model cooperative jigsaw - lesson 
traveller lebih baik dari pada model pembelajaran yang sudah pernah diterapkan 
di sekolah selama ini. Hal itu berdasarkan data hasil motivasi belajar yang 
dianalisis memperoleh nilai sebesar 91,67% diikuti dengan hasil belajar siswa 
sebesar 88,42%. 

 
3. HASIL 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 56 Binjai beralamat 
di Jl. Danau Tempe No.40 kecamatan Binjai Timur  Kota Binjai. SMP 
Muhammadiyah 56 Binjai didirikan pada tanggal 08 Juli 2002 dan saat ini telah 
mendapat Akreditasi B. Pada saat ini pimpinan di SMP Muhammadiyah 56 Binjai 
di jabat oleh Hazar, S.Ag, M.Si.   
2.Pengembangan Model Cooperative Jigsaw – Lesson Traveller  

Hasil pengamatan yang diperoleh peneliti selama berlangsungnya penelitian, 
awal guru memberikan bahan ajar kepada siswa, terlihat beberapa siswa terlihat 
tidak antusias saat mendengarkan penjelasan dari guru, kemudian tidak 
bersungguh-sungguh saat berada di dalam kelompoknya. Hal ini dikuatkan 
dengan hasil belajar siswa yang cenderung rendah. Berdasarkan hasil 
pengamatan tersebut peneliti kemudian mendisukusikan kepada guru mata 
pelajaran agar mendukung peneliti untuk menerapkan suatu teknik yang disebut 
teknik lesson traveller.   

Model cooperative jigsaw -lesson traveller ini, adalah teknik untuk 
menyampaikan bahan ajar yang dilaksanakan di dalam kelas dengan mendoktrin 
siswa di awal pelajaran bahwasannya pelajaran yang sedang berlangsung ini, 
seperti perjalanan mencari ilmu pengetahuan, pergi ke suatu tempat untuk saling 
bertukar informasi. Ada yang akan mereka peroleh dari penjelajahan.   

Teknik lesson traveller membantu siswa lebih serius lagi untuk bekerjasama 
melalui beberapa tahapan, sedangkan peran guru sebagai fasilitator, sebagai 
fasilitator guru bertugas memfasilitasi murid agar mengembangkan bakatnya 
artinya guru sebagai pemandu agar siswa belajar secara aktif, kreatif, dan 
bekerja sama dalam kelompok yang telah dibentuk.   
Tahap Pertama:  
Pembagian topik dan menyuruh siswa membentuk tim (kelompok asal) terdiri dari 
4-5 orang/kelompok atau tim.  

a. Guru menyampaikan macam-macam materi yang akan didiskusikan dalam tim 
dengan menyuruh siswa untuk membentuk kelompok nya sendiri. Guru 
membagikan materi yang akan dibahas oleh masing-masing kelompok.   

b. Para siswa membentuk tim nya dan mulai mendiskusikan dan  mendesain 
materi yang akan mereka bagikan saat penjelajahan.   

Tahap Kedua :   
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Masing-masing tim mendapat materi yang berbeda. Tahapan ini masingmasing 
tim mengumpulkan informasi terkait materi yang diberikan guru dan menyusun 
nya secara menarik untuk dibagikan kepada tim penjelajah.   
Tahap Ketiga :   
Setiap tim memahami materi yang diberikan guru. Pada tahapan ini setelah tim 
selesai menyusun materi, setiap orang dalam tim harus memahami semua 
informasi yang telah mereka kumpulkan agar saat bertukar informasi dalam 
kelompok penjelajah mampu menjelaskannya secara baik dan mudah dipahami. 
Tahap Empat :   
Setiap orang dalam tim asal membentuk tim baru (Penjelajah). Setelah setiap tim 
sudah bersiap untuk membagikan informasi, anggota tim asal berpencar dan 
membentuk tim baru yang membahas materi yang berbeda tergabung dalam 
sebuah kelompok yang bertemu.   
Tahap Lima :   
Setiap orang dalam tim penjelajah saling bertukar informasi atau materi. Saat 
berada di tim penjelajah yang harus dilakukan anggota tim adalah 
menyampaikan materi atau bertukar informasi  yang telah disusun di tim asal.  
Tahap Enam :   
Setiap orang dalam tim penjelajah kembali ke tim asal jika telah selesai bertukar 
informasi. Pada tahap ini yang tim asal lakukan adalah mencatat hasil informasi 
yang mereka dapatkan di dalam buku penjelajahan mereka dalam satu buku.   
Tahap Tujuh :   
Evaluasi. Dalam tahap ini guru mengamati motivasi siswa, dan bagaimana 
mereka mengeskplorasikan kemampuan mereka kepada teman sebaya. Dan 
juga guru memberikan kuis atau tes individual.  

Penyusunan sebuah model pembelajaran dengan menggunakan  teknik baru 
tentunya akan memiliki kekurangan dan kelebihan, kelebihan dari teknik 
pembelajaran yang peneliti kembangkan saat ini adalah (1) dengan teknik 
pembelajaran ini siswa merasa lebih bertanggung jawab, (2) melatih kemampuan 
berkomunikasi yang baik, (3) dengan teknik ini siswa lebih percaya diri untuk 
mengeksplorasikan kemampuan yang dimilikinya, (4) dapat memotivasi belajar 
siswa dan melatih kemandirian.  

Teknik pembelajaran yang peneliti kembangkan juga memiliki kekurangan. 
Adapun kekurangan dari teknik pembelajaran yang peneliti kembangkan ini 
adalah: (1) teknik ini membutuhkan waktu yang relatif lama, (2) tidak semua 
materi cocok dengan teknik ini.   

Setelah peneliti melakukan uji coba produk ditemui bahwa hasil penilaian 
baik kritik ataupun saran yang disampaikan sebagai dasar peneliti untuk 
melakukan revisi produk yang peneliti kembangkan. Namun tidak semua dari 
masukan para ahli (materi dan produk) bisa dijadikan dasar perbaikan, peneliti 
mengambil hanya sebagaian besar masukan yang memungkinkan bisa 
dimasukkan dalam perbaikan teknik pembelajaran ini. Adapun masukan dari ahli 
untuk yaitu pengaturan tempat duduk siswa saat pembelajaran dilaksanakan.  

Setelah produk selesai divalidasi dan revisi, peneliti melakukan uji coba 
skala kecil di kelas VIII-B. Saat uji coba skala kecil berlangsung siswa terlihat 
sangat antusias dengan model pembelajaran dengan teknik yang peneliti 
kembangkan. Setelah uji coba skala kecil ini dilaksanakan diketahui bahwa 
teknik lesson traveller siap untuk diuji cobakan ke dalam kelas yang lebih unggul.  

Uji coba skala besar ini dilakukan untuk menguji dan mengetahui seberapa 
layak produk ini dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Dari hasil ujicoba 
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skala besar, tidak ditemukan hambatan yang berarti, hanya saja di awal siswa 
merasa kurang mengerti. Hal ini disebabkan oleh model cooperative jigsaw yang 
sudah biasa mereka lakukan. Dan dalam uji coba ini ditemukan hal-hal atau 
bagian yang perlu direvisi yaitu, dalam tahap waktu bertukar informasi. Maka 
sebelum produk ini diimplementasikan dalam pembelajaran perlu direvisi guna 
untuk menyempurnakan pengembangan model ini.  

Setelah produk uji coba selesai direvisi seperlunya, tahap selanjutnya yaitu 
tahap uji coba pemakaian atau implementasi produk ini dalam pembelajaran 
didalam kelas. Tahap ini produk yang diuji cobakan harus dikatakan sudah layak 
untuk diuji cobakan skala besar. Implementasi pengembangan model 
cooperative jigsaw - lesson traveller ini dilaksanakan di kelas VIII-A.   
3. Implementasi Pengembangan Model Cooperative Jigsaw-Lesson 
Traveller 

Implementasi teknik lesson traveller ini dilaksanakan di kelas VIIIA dengan 
jumlah 28 orang siswa. Alokasi waktu dalam penelitian ini sebanyak 3 kali 
pertemuan, 2jam x 30 menit.  

Pertemuan pertama guru memberikan motivasi untuk pencerahan baru di 
dalam diri siswa, dan menjelaskan teknik pembelajaran yang akan dilaksanakan 
tujuannya adalah siswa mampu mengikuti pembelajaran secara maksimal. 
Selanjutnya adalah guru menjelaskan materi secara singkat mengenai adab 
makan dan minum, dendam dan munafik, serta hewan halal dan haram. Setelah 
guru menyampikan materi, guru meminta siswa untuk membentuk tim sebanyak 
6, dengan isi anggota 4-5 orang.   

Setelah siswa membentuk tim, guru memberikan topik kepada masing-
masing tim untuk didiskusikan. Dan guru memberikan arahan agar setiap 
pembahasan dalam topik dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa agar 
siswa lebih memahami dan mampu menerapkan didalam kehidupan sehari-hari.   

Kegiatan selanjutnya setelah selesai mengumpulkan informasi tentang topik 
yang dibahas siswa menyusun bersama-sama informasi yang akan mereka 
bagikan saat dikelompok penjelajah. Selanjutnya guru memberikan arahan untuk 
membentuk tim lesson traveller atau penjelajah pembelajaran.  

Pertemuan kedua, siswa diminta untuk langsung bergabung dengan tim 
lesson traveller dan mulai membagikan informasi yang telah mereka susun, 
dimulai dengan menanyakan pertanyaan yang mereka siapkan untuk menjadikan 
pertukaran informasi sesuai dengan yang diharapkan, adapun bentuk 
pertanyaannya, disusun oleh siswa sendiri.   

Pertemuan ketiga, guru memberikan arahan agar tim lesson traveller  
diakhiri dan kembali ke tim asal, dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menuliskan kembali informasi yang mereka dapatkan dari penjelajahannya. 
Setelah itu guru memberikan evaluasi atau kuis individu untuk mengukur aspek 
kognitif siswa terkait materi pelajaran. Kemudian memberikan angket untuk 
mengetahui respon dan tanggapan siswa tentang teknik lesson traveller.  

Selama penelitian berlangsung peneliti juga melakukan pengamatan 
terhadap aspek afektif siswa. Hasil pengamatan peneliti terhadap siswa selama 
berlangsungnya pembelajaran, dan kesiapan siswa dalam pembelajaran, siswa 
mampu mengemukakan pendapat yang dimiliknya, mampu menghargai orang 
lain saat berbicara. Untuk keaktifan dalam belajar, siswa mengalami peningkatan 
dari sebelum diimplementasikannya teknik lesson traveller. Siswa bisa percaya 
diri dalam menyampaikan informasi yang diketahuinya kepada teman lainnya, 
dan mampu menguasai materi yang ditargetkan untuknya.   
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Hasil wawancara dengan ibu AN S.Pd.I guru mata pelajaran al islam di SMP 
Muhammadiyah 56 Binjai terhadap teknik lesson traveller sangat positif. Proses 
pembelajaran yang berlangsung mampu berjalan lebih efektif dari sebelumnya, 
siswa antusias dalam menerima materi pelajaran.  
4. Penilaian  

Tahap penilaian ini peneliti akan menyajikan hasil selama berlangsungnya 
proses pembelajaran, yaitu berupa angket/kuisioner yang diberikan kepada ahli 
materi untuk menguji validasi. Kemudian angket (kuisioner) untuk mengetahui 
hasil uji coba produk. Selanjutnya, bentuk tes untuk mengukur ranah kognitif 
siswa, lembar observasi aktivitas siswa saat menggunakan teknik lesson traveller 
untuk mengukur ranah afektif (motivasi belajar) dan wawancara untuk 
mengetahui ranah psikomotorik. Dalam penyajiannya agar lebih mudah akan 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut;  
a. Penilaian Uji Validiasi Ahli Materi  

Pengujian pertama dilakukan setelah model Cooperative Jigsaw-Lesson  
Traveller ini diamati, dikoreksi, dan dinyatakan layak untuk di uji cobakan. 
Evaluasi dilakukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan model Cooperative 
Jigsaw-Lesson  Traveller untuk materi adab makan dan minum, dendam dan 
munafik, serta hewan halal dan haram.   

Tabel 1. Hasil Penelitian Validasi Ahli Materi “Model Pembelajaran Cooperative 
Jigsaw-Lesson  Traveller Untuk Meningkatkan  Motivasi Dan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam” 

 
Pertanyaan :   

1) Apakah “model cooperative jigsaw-lesson traveller” ini sudah layak? 
Jawaban: sangat layak  

2) Apakah “model cooperative jigsaw-lesson traveller” ini sudah layak untuk di 
uji cobakan?  
Jawaban: Dapat digunakan tanpa revisi.  

Komentar dan Saran Perbaikan   
Sudah bagus karena dapat mengembangkan model pembelajaran yang mampu 
memotivasi dan meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam.  
b. Hasil Uji Coba Produk  
1) Uji coba skala kecil   

Uji coba ini dilakukan kepada 25 orang siswa yaitu kelas VIII-B pada SMP 
Muhammadiyah 56 Binjai. Kondisi selama uji coba skala kecil ini dilaksanakan 
yaitu kondisi saat model cooperative jigsaw-lesson traveller responden sangat 
antusias, dan bertanya-tanya pada peneliti ketika memberikan penjelasan awal, 
dan bertanya kepada peneliti saat merasa ragu.   
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Hasil angket responden atau siswa mengenai “model pembelajaran 
cooperative jigsaw-lesson traveller” menunjukkan bahwa pengembangan model 
pembelajaran dikategorikan “sangat layak”. Total penilaian uji coba skala kecil 
menurut responden sebesar 80,25% dikategorikan “sangat layak”  dan dapat 
diartikan bahwa pengembangan model pembelajaran cooperative jigsaw-lesson 
traveller sangat layak untuk di uji cobakan ke tahap berikutnya.   
2) Uji Coba Skala Besar  

Uji coba skala besar dilakukan kepada 28 orang siswa kelas VIII-A SMP 
Muhammadiyah 56 Binjai. Uji coba skala besar ini dilakukan dalam 3x 
pertemuan. Kondisi selama uji coba skala besar ini model cooperative jigsaw-
lesson traveller responden sangat antusias, dan bertanya-tanya pada peneliti 
ketika memberikan penjelasan awal, dan bertanya kepada peneliti saat merasa 
ragu. Kemudian kondisi saat pengisian angket responden bersungguh-sungguh 
memperhatikan petunjuk pengisiannya, dan mengerjakan secara teliti. Secara 
keseluruhan, pengisian angket berjalan lancar     

Hasil angket responden atau siswa mengenai “model pembelajaran 
cooperative jigsaw-lesson traveller” menunjukkan bahwa pengembangan model 
pembelajaran dikategorikan “sangat layak”. Total penilaian uji coba skala besar 
menurut responden sebesar 89,82% dikategorikan “sangat layak”  dan dapat 
diartikan bahwa pengembangan model pembelajaran cooperative jigsaw-lesson 
traveller sangat layak digunakan sebagai model pembelajaran materi Pendidikan 
Agama Islam.   
c. Hasil Analisis Data  

Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, analisis data yang 
diperoleh dipergunakan untuk mengetahui keadaan motivasi dan hasil belajar 
siswa.   
1) Data motivasi belajar siswa   

Untuk mengukur motivasi belajar siswa dengan model pembelajaran 
cooperative jigsaw-lesson traveller instrumen yang dibuat adalah lembar 
observasi.  Hasil analisis data motivasi terhadap objek yang diamati 
menunjukkan bahwa pengembangan model pembelajaran dikategorikan “sangat 
layak”. Jika dipersentasekan skor hasil observasi sebesar 91,67%, dikategorikan 
“Tinggi” dan dapat diartikan bahwa pengembangan model pembelajaran 
cooperative jigsaw-lesson traveller mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.  

1) Data Hasil Belajar Siswa  
Untuk mengukur hasil belajar siswa dengan model pembelajaran cooperative 

jigsaw-lesson traveller instrumen yang dibuat adalah tes terkait materi pelajaran 
yang diajarkan menggunkan model tersebut.   

Hasil analisis data hasil belajar terhadap objek yang diamati menunjukkan 
bahwa pengembangan model pembelajaran dikategorikan “tuntas”. Jika 
dipersentasekan hasil ketuntasan kelas sebesar 88,42%, dikategorikan “Tuntas” 
dan dapat diartikan bahwa pengembangan model pembelajaran cooperative 
jigsaw-lesson traveller mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  
 
4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah disajikan di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam 
pengembangan model cooperative jigsaw-lesson traveller ini dibuat untuk bisa 
lebih meningkatkan motivasi para siswa untuk mempelajari suatu hal, atau materi 
yang disampaikan oleh guru. Dan juga membantu guru untuk menyampaikan 
bahan ajar kepada siswa dengan banyak model.   
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Implementasi pengembangan model pembelajaran berdampak positif bagi 
siswa dan guru serta untuk pembelajaran berikutnya. Hasil observasi dan angket 
dengan siswa terhadap pengembangan model cooperative jigsaw-lesson 
traveller dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) siswa lebih aktif saat 
pembelajaran, (2) siswa lebih percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya, 
(3) siswa mampu menghargai satu sama lain, (4) mendorong siswa agar 
bertanggung jawab, (5) dengan teknik ini pembelajaran terasa lebih 
menyenangkan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramli Abdullah, 
dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Koperatif Tipe Jigsaw 
pada Mata Pelajaran Kimia di Madrasah Aliyah, hasil penelitiannya 
megungkapkan bahwa hasil belajar yang diraih siswa terjadi peningkatan dalam 
kategori baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Viktor Terang, dkk. dengan judul Pengaruh 
Model Pembelajaran Jigsaw, Minat terhadap Hasil Belajar IPS Ekonomi Kelas 
VIII SMP dan hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa  pengaruh penerapan 
model pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar ekonomi tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan. Dari hasil penelitian diatas menjadi acuan bagi peneliti 
untuk mengembangkan model cooperative jigsaw - lesson traveller.  

Hasil analisis data, kemampuan kognitif siswa mengalami peningkatan dari 
kondisi awal sebelum diterapkan teknik ini. Artinya siswa lebih memahami 
tentang materi adab makan dan minum, dendam dan munafik serta hewan halal 
dan haram. Hal ini dikarenakan siswa berada dalam proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan mencari materi nya dan berupaya untuk menyampaikan 
yang terbaik kepada temannya tentang informasi atau pengetahuan yang 
dimilikinya.   

Pengembangan model cooperative jigsaw-lesson traveller yang diterapkan 
dalam pembelajaran menjadikan siswa lebih bersemangat dalam menerima 
materi pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil yang mendukungnya untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya dan menanamkan dalam dirinya, 
bahwasannya setiap siswa memiliki kemampuan untuk menjelaskan suatu 
pengetahuan. Kondisi ini memperlihatkan kemampuan siswa secara utuh, baik 
kemampuan individu maupun kemampuan berkelompok, dikarenakan saat 
pembelajaran siswa berperan sangat aktif, dan guru hanya sebagai motivator 
dan mengarahkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Jadi model cooperative 
jigsaw seperti sebuah proses pembelajaran yang berlangsung dan terjadi secara 
alamiah dalam bentuk kegiatan bekerja dan pengamalan, bukan sekedar transfer 
pengetahuan dari guru kepada siswa.   

Data yang diperoleh dari respon siswa menunjukkan bahwa siswa menyukai 
teknik yang peneliti kembangkan karena berbeda dengan teknik pembelajaran 
yang biasa mereka terapkan. Hal tersebut juga didukung oleh suasana kelas 
yang menyenangkan dan bersahabat. Kelebihan model cooperative jigsaw-
lesson traveller ini diantaranya; (1) pembelajaran yang berlangsung membuat 
siswa lebih aktif dan merasa bersemangat untuk menerima materi, dan 
menjadikan siswa lebih bpercaya dengan kemampuan yang dimilikinya. (2) 
proses belajar yang mereka rasakan santai dan menyenangkan, hal itu akan 
membuat siswa mengingat materi dengan baik dan tidak lagi merasa terpaksa 
saat menerima materi.  Hambatan-hambatan yang terjadi saat implementasi 
model pembelajaran ini hanya pada awal penerapan. Siswa merasa bingung 
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dikarenakan kurang memahami proses nya dan masih terpaku dengan kondisi 
belajar yang sudah biasa diterapkan.   

Berdasarkan penjelasan di atas, guru dan siswa adalah faktor penentu 
dalam proses pembelajaran didalam kelas. Guru merupakan salah satu faktor 
penentu yang sangat dominan dalam pendidikan, artinya peran dan kreatifitas 
guru merupakan unsur utama dalam mencerdaskan dan mendidik para siswa. 
Guru perlu menciptakan dan mengembangkan upaya-upaya yang mampu 
membuat siswa yakin dan mengetahui apa tujuan mereka belajar dan apa 
manfaat yang diperoleh dari pelajaran mereka, serta menanamkan kepada siswa 
belajar bukanlah sesuatu yang harus dilakukan secara terpaksa. Oleh karena itu 
sangat besar kompetensi yang harus dimiliki guru khususnya dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis uji dan pembahasan, maka ditarik kesimpulan 
bahwa model cooperative jigsaw - lesson traveller mampu meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa. Teknik ini memberikan dampak positif baik bagi 
guru maupun siswa. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran lebih aktif dan 
siswa lebih percaya diri untuk menyampaikan yang ia ketahui dan mampu 
berkomunikasi yang baik serta mendukung pemahaman bagi teman-temannya.   

Secara keseluruhan hasil dari implementasi model cooperative jigsaw - 
lesson traveller lebih baik dari pada model pembelajaran yang sudah pernah 
diterapkan di sekolah selama ini. Hal itu berdasarkan data hasil motivasi belajar 
yang dianalisis memperoleh nilai sebesar 91,67% diikuti dengan hasil belajar 
siswa sebesar 88,42%. Oleh karena itu, model cooperative jigsaw - lesson 
traveller yang sudah diimplementasikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dipandang layak dan sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas.  
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